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ABSTRAK 
 
 
Nama    : Warniah 
Nim    : 60500112017 
Judul Skripsi     : Optimalisai Jenis Pelarut pada Ekstraksi Kulit Buah                        
Durian (Durio Zibethinus Murr.) sebagai Inhibitor Korosi. 
Proses perusakan atau penurunan kualitas suatu bahan logam yang 
disebabkan karena adanya reaksi dengan lingkungan seringkali disebut sebagai 
korosi. Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi proses degradasi pada 
suatu bahan logam yaitu penggunaan Inhibitor organik dengan memanfaatkan 
bahan alam, salah satunya yaitu kulit buah durian (Durio Zibethinus Murr.) yang 
diekstraksi dan dibuat sebagai larutan inhibitor. Larutan inhibitor dibuat dalam 
beberapa konsentrasi yaitu 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm dari masing-masing 
ekstrak aceton, metanol dan etanol. Metode yang digunakan adalah metode 
kehilangan berat dengan menggunakan besi (Fe) sebagai bahan uji. Laju korosi 
tertinggi diperoleh dari ekstrak etanol dari masing-masing konsentrasi 600 ppm, 
800 ppm dan 1000 ppm yaitu;  84,043%, 85,811% dan 84,171%. Hasil skrining 
fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkloid, flavonoid dan tanin.  
 
Kata Kunci: Korosi, buah durian (Durio Zibethinus Murr.), Inhibitor, Skrining 
Fitokima 
 
ABSTRACT 
 
Nama  : Warniah 
Nim  : 60500112017 
Tesis Title : Optimization Of The Type Of Solvent On The  Extraction Of Durian 
Fruit Skin (Durio Zibethinus Murr.) As A Corrosion Inhibitor. 
 
 
The process of destruction or deterioration in the quality of a metal caused by 
a reaction with the environment is often referred to as corrosion. One method that is 
used to overcome the degradation process in a metal material is the use of organic 
inhibitors by making use of natural materials, one of which is durian fruit skin (Durio 
Zibethinus Murr.) which is extracted and made as an inhibitor solution. Inhibitor 
solution was made in several concentration is 600 ppm,         800 ppm and 1000 ppm 
of each extract of acetone, methanol and ethanol. The method used is the method of 
heavy loss using iron (Fe) as the test material. The highest corrosion rate was 
obtained from the ethanol extract of each concentration of 600 ppm, 800 ppm and 
1000 ppm, namely; 84,043%, 85,811% and 84,171%. Phytochemical screening 
results indicate alkaloid compounds, flavonoids and tannins. 
 
Keywords: Corrosion, durian fruit (Durio Zibethinus Murr.), Inhibitors, 
Phytochemical screening 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu tanda kemajuan ekonomi di Indonesia adalah semakin banyaknya 
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang industri, baik yang bergerak 
dalam industri jasa maupun industri barang. Suatu perusahaan seringkali mengalami 
suatu masalah. Misalnya, kurangnya pemeliharaan alat-alat produksi yang dapat 
mengakibatkan terjadinya korosi atau pengkaratan. Selain itu, masalah yang sering 
kali juga terjadi dalam kehidupan sehari-hari ialah penggunaan material logam yang 
semakin banyak sehingga memungkinkan terjadinya korosi.
1
 
Proses terjadinya korosi sangat  berpengaruh besar, baik itu dari segi 
perekonomian hingga masalah  lingkungan. Berdasarkan dari segi perekonomian 
dapat menyebabkan tingginya biaya perawatan, biaya bahan bakar dan energi akibat 
kebocoran uap serta kerugian produksi pada suatu industri akibat adanya pekerjaan 
yang terhenti pada waktu perbaikan bahan yang terserang korosi. Sedangkan dari segi 
lingkungan, adanya proses pengkaratan besi yang berasal dari berbagai konstruksi, 
dapat menyebabkan lingkungan tercemar.
2
 
Korosi atau lebih dikenal sebagai pengkaratan merupakan suatu peristiwa 
penurunan kualitas atau kerusakan suatu bahan logam yang disebabkan karena 
adanya reaksi dengan lingkungan. Baik itu berupa udara, air dan yang lainnya. Untuk 
                                                          
1Raden Haryo Bimo Setiarto, “Studi Kasus: Aspek Biokimiawi Mikrobial Korosi Dan Cara 
Penanggulangannya Dalam Dunia Industri”, article Pdf (25 November 2016), h. 3. 
2
Nikita Regina, dkk.,. ”Inhibitor Korosi pada Air Laut Menggunakan Ekstrak Tanin dari Daun 
Gambir dengan Pelarut Etanol-Air”, Jurnal Karya Ilmiah (2013), h. 1. 
1 
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mencegah terjadinya proses korosi pada suatu logam maka dapat dilakukan dengan 
cara pelapisan pada permukaan logam, perlindungan katodik, penambahan inhibitor 
korosi dan lain-lain.
3
 
Inhibitor korosi merupakan suatu zat yang jika ditambahkan dalam jumlah 
sedikit ke dalam suatu lingkungan dapat menurunkan efek korosi pada lingkungan 
tersebut. Umumnya inhibitor korosi berasal dari senyawa-senyawa organik dan 
anorganik yang memiliki kandungan gugus-gugus yang memiliki pasangan elektron 
bebas, seperti nitrit, kromat, fospat, urea, fenilalanin, imidazolin dan senyawa-
senyawa amina. Namun demikian, pada kenyataannya bahwa bahan kimia sintesis ini 
merupakan bahan kimia yang berbahaya, harganya lumayan mahal, dan tidak ramah 
lingkungan, sehingga industri-industri kecil dan menengah jarang menggunakan 
inhibitor pada sistem pendingin, sistem pemipaan, dan sistem pengolahan air 
produksi mereka, untuk melindungi besi/baja dari serangan korosi. Penggunaan 
inhibitor yang aman, mudah didapatkan, bersifat biodegradable, biaya murah dan 
ramah lingkungan sangatlah diperlukan.
4
 Salah satunya ialah penggunaan inhibitor 
organik dari bahan alam. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa semua ciptaan Allah 
tidak ada yang sia-sia, seperti dalam Q.S. Shad/ 38: 27 yaitu: 
 
 
 
                                                          
3Gogot Haryono, dkk., “Ekstrak Bahan Alam sebagai Inhibitor Korosi”, Prosiding Seminar 
Nasional Teknik Kimia “Kejuangan” ISSN 1693 – 4393 Pengembangan Teknologi Kimia untuk 
Pengolahan Sumber Daya Alam Indonesia (26 Januari 2010), h. 1. 
4Gogot Haryono, dkk., “Ekstrak Bahan Alam sebagai Inhibitor Korosi”, Prosiding Seminar 
Nasional Teknik Kimia “Kejuangan” ISSN 1693 – 4393 Pengembangan Teknologi Kimia untuk 
Pengolahan Sumber Daya Alam Indonesia, h. 1. 
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Terjemahan:“dan kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada antara 
keduanya dengan batil. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka kecelakaan menimpa orang-orang kafir karena mereka akan 
masuk neraka”. 
Maksud dari kalimat “dan kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada antara keduanya” seperti udara dan tentu kami tidak menciptakan kamu 
semua dengan batil yakni sia-sia tanpa hikmah. Kata batil dapat diartikan bahwa    
sia-sia tanpa tujuan.
5
 Hal ini dapat kita pahami bahwa setiap yang diciptakan oleh 
Allah SWT tidak diciptakan secara sia-sia masing-masing memiliki manfaat dan 
tujuan tersendiri. Misalnya seperti tumbuhan atau tanaman. 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan bahan alam 
yang sangat melimpah. Berbagai jenis tanaman banyak tumbuh di Indonesia terutama 
buah-buahan. Salah satu jenis buah yang banyak diminati dan digemari oleh sebagian 
besar masyarakat Indonesia ialah buah durian (Durio zibethinus murr). Buah Durian 
sering kali disebut sebagai The King of Fruits.
6
  
Buah Durian merupakan salah satu jenis buah yang tergolong dalam famili 
Bombacaceae dan banyak ditemukan di daerah yang beriklim tropis.
7
 Bagian buah 
yang termanfaatkan selama ini hanya terbatas pada daging buah sedangkan sisanya 
berupa kulit buah biasanya dibuang begitu saja tanpa adanya pengolahan khusus 
sehingga cenderung bercampur dengan sampah anorganik. Hal ini dapat 
menimbulkan permasalahan baru, yaitu banyaknya tumpukan sampah organik yang 
                                                          
5M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”. Jakarta: 
Lentera Hati, vol. 12, 2002. 
6
Moh. Djaeni dan  A. Prasetyaningrum. “Kelayakan Biji Durian sebagai Bahan Pangan 
Alternatif : Aspek Nutrisi dan Tekno Ekonomi”, Riptek, Vol.4, No.II (2010), h. 37. 
7Moh. Djaeni dan  A. Prasetyaningrum. “Kelayakan Biji Durian sebagai Bahan Pangan 
Alternatif : Aspek Nutrisi dan Tekno Ekonomi”, Riptek , h. 37. 
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berasal dari sisa buah-buahan yang tidak termakan seperti kulit, biji, atau sisa buah 
yang membusuk.
8
 
Buah durian merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang sangat bermanfaat. Oleh karena itu diperlukan 
suatu cara untuk memanfatkan potensi tersebut sebagaimana yang terdapat dalam 
firman Allah swt. dalam Q.S. al- An’am/ 6: 99 yaitu;9 
 
 ِي ُجِرُْخَ اًرِضَخ ُُّْ ِي اَُْجَرَْخأَف ٍء ًْ َش ِّمُك َتاََب  ِّ ِب اَُْجَرَْخأَف ًءاَي ِءا ًَ َّسنا ٍَ ِي َلَزَْ َأ يِذَّنا َٕ ُْ َٔ ٍَ ِي َٔ  اًبِكاََر ُي ااب َ  ُُّْ
 ِمْخَُّنا  ۗ ٍّ ِباََش ُي َرٍْ َغ َٔ  ا ًٓ َِب ْشُي ٌَ ا َّي ُّرنا َٔ  ٌَ ٌَُْٕ َّزنا َٔ  ٍباََُْعأ ٍْ ِي ٍتاََُّج َٔ  ٌةٍَََِاد ٌ ا َٕ ُْ ِق ا َٓ ِعْهَط ٍْ ِي َاذِإ ِ ِر ًَ َث ٰىَنِإ أُرُظَْ ا
 ُكِن َٰذ ًِف ٌَّ ِإ ۚ ِّ ِع ُْ ٌَ َٔ  َر ًَ َْثإٌُٔ ِيُْؤٌ ٍو ْٕ َقِن ٍتاٌَ ََ  ْى  
 
Terjemahan: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang m enghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan          kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang beriman. 
Berdasarkan dari “dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit” 
tersebut maksudnya ialah dengan kadar tertentu sebagai berkah dan rizki bagi hamba-
hambaNya dengan maksud untuk menghidupi dengan cara menyiram berbagai 
makhluk, misalnya tumbuhan atau tanaman. Selain itu, untuk “lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau”. Maksudnya ialah tumbuahan atau tanaman 
dan pepohonan yang hijau dan kemudian  diciptakan di dalamnya biji-bijian dan 
                                                          
8Anang Aditiya, “Karakteristik fisika-kimia pengomposan limbah kulit durian (Durio 
zibethinus L.) menggunakan cairan rumen sapi” Protobiont, Vol 3 (3) (2014), h. 75. 
9
General Book Departement. Mushaf Zarqa, Solo: PT. Tiga Serangkai (2012), h. 130. 
5 
 
buah-buahan.
10
 Allah swt memerintahkan hamban-Nya agar memperhatikan buahnya 
pada saat pohon itu berbuah dan pada saat buah tersebut telah matang.  Dimana dari 
semua itu dapat dilihat segala bentuk kebesaran Kekuasaan pencipta Allah SWT. Dari 
tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu kemudian menjadi 
anggur dan kurma (buah) dan lain sebagainya serta dari berbagai warna, bentuk, rasa 
dan aroma. Berdasarkan hal tersebut, dapat kita ketahui bahwa setiap bagian 
tumbuhan memiliki manfaat masing-masing, baik itu berupa daun, buah, batang, akar 
maupun berupa kulit buah atau batang tergantung bagaimana cara kita 
memanfaatkannya.  
Pemanfaatan kulit buah durian sebagai inhibitor organik didasarkan pada 
penelitian sebelumnya oleh Widiastuti Agustina Eko Setyowati, dkk yang 
menggunakan pelarut metanol pada uji skrining fitokimia kulit buah durian yang 
menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah durian mengandung senyawa alkaloid, 
flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid dan tanin.
11
 Dimana hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Srhiri, A, M. Etman, et.al. dalam penelitian Ni Ketut Ketis, dkk yang 
menyatakan bahwa senyawa organik yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen, 
oksigen, sulfur, fosfor, ikatan rangkap atau cincin aromatik pada molekulnya dapat 
digunakan sebagai inhibitor korosi karena dapat teradsorpsi dengan baik pada 
permukaan logam.
12
 Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Tubagus Noor, dkk 
                                                          
10
Dr. Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh. Tafsir Ibnu Katsir Pustaka Imam Asy-Syafi’i. 
Diterj. M. Abdul Goffar E.M dan Abu Ihsan al-Atsari. Penerbit: Penebar Sunnah,  cet. 1, jilid 2. 2009, 
h. 507-508. 
11
Widiastuti Agustina Eko Setyowati, dkk., “Skrining Fitokimia dan Identifikasi Komponen 
Utama Ekstrak Metanol Kulit Durian (Durio zibethinus Murr.) Varietas Petruk”, Seminar Nasional 
Kimia dan Pendidikan Kimia VI 271, ISBN: 979363174-0, h. 274. 
12
Ni Ketut Ketis, dkk.,” Efektivitas Asam Glutamat Sebagai Inhibitor Korosi pada Baja 
Karbon dalam Larutan NaCl 1%, Jurnal, h. 1. 
6 
 
tentang penggunaan ekstrak aseton kulit buah jeruk dan kulit buah mangga 
menunjukkan adanya penurunan laju korosi dengan nilai sebesar 0,60 mpy untuk 
inhibitor ekstrak kulit buah jeruk dan laju korosi sebesar 1,0 mpy untuk inhibitor 
ekstrak kulit buah mangga. Berdasarkan dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
bahan alam yang memiliki kandungan alkaloid, flavonoid dan tanin dapat 
menghambat terjadinya korosi atau pengkaratan pada suatu logam baik itu berupa 
besi atau baja.
13
 
Adapun beberapa penelitian lain tentang penggunaan inhibitor organik bahan 
alam seperti pada penelitian Yuli Rizky Ananda Nasution, dkk menggunakan ekstrak 
etanol kulit buah manggis menghasilkan nilai efisiensi inhibisi tertinggi terjadi pada 
media korosif air hujan dengan konsentrasi inhibitor 800 ppm yaitu sebesar 99,22% 
dan efisiensi terendah pada media korosif asam sulfat dengan konsentrasi inhibitor 
600 ppm sebesar 13,08% dan diidentifikasi mengandung senyawa tanin.
14
 Demikian 
pula pada penelitian Sri Hermawan, dkk menggunakan ekstrak etanol kulit buah 
kakao juga menghasilkan nilai efisiensi inhibisi tertinggi terjadi pada media korosif 
air hujan dengan konsentrasi inhibitor 600 ppm yaitu sebesar 93,06% dan juga 
diidentifikasi mengandung senyawa tanin.
15
  
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut di atas maka dilakukan suatu 
penelitian yang berjudul optimalisasi jenis pelarut pada ekstraksi kulit buah durian 
                                                          
13Tubagus Noor, dkk., “Pengaruh Penambahan Ekstrak Kulit Buah Jeruk dan Kulit Buah 
Mangga sebagai Inhibitor Korosi pada Baja Karbon dalam Media NaCl 3,5%”, Jurnal Sains Materi 
Indonesia Vol. 17, No. 1, (Oktober 2015), hal. 33. 
14
Yuli Rizky Ananda Nasution, dkk., “Penentuan Efisiensi Inhibisi Reaksi Korosi Baja 
Menggunakan Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana l)”,  Jurnal Teknik Kimia USU, 
Vol. 1, No. 2 (2012), h. 48. 
15
Sri Hermawan, dkk., “Penentuan Efisiensi Inhibisi Korosi Baja Menggunakan Ekstrak Kulit 
Buah Kakao (Theobroma Cacao)”, Jurnal Teknik Kimia USU, Vol. 1, No. 2 (2012), h. 33. 
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(Durio zibethinus Murr) sebagai inhibitor korosi. Adapun pelarut yang digunakan 
adalah aseton, etanol dan metanol. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh ekstrak kulit buah durian dalam menghambat korosi pada 
besi? 
2. Jenis pelarut apakah yang lebih optimal dalam mengestraksi kulit buah durian 
sebagai inhibitor korosi? 
3. Senyawa metabolit sekunder apa dalam ekstrak kulit buah durian yang berperan 
sebagai inhibitor korosi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh ekstrak kulit buah durian dalam menghambat korosi pada 
besi. 
2. Mengetahui jenis  pelarut yang lebih optimal dalam mengestraksi kulit buah 
durian sebagai inhibitor korosi. 
3. Mengetahui senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak kulit buah durian yang 
berperan sebagai inhibitor korosi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Meningkatkan nilai mutu dari kulit buah durian yang belum dimanfaatkan 
secara optimal. 
8 
 
2. Memberikan informasi bahwa kulit buah durian dapat dimanfaatkan sebagai 
inhibitor korosi.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Korosi 
Korosi merupakan proses degradasi pada suatu material logam yang terjadi 
akibat adanya interaksi antara material logam dengan berbagai zat di lingkungannya. 
Proses terjadinya korosi dapat dipengaruhi olah adanya beberapa faktor diiantaranya 
berupa sifat fisik/ kimia, termodinamika, reaksi elektrokimia dan adanya aspek 
metalurgi.
16
 
Secara umum korosi dapat digolongkan berdasarkan rupanya, keseragaman 
atau keserbanekaannya, baik secara mikroskopis maupun makroskopis. Dua jenis 
mekanisme utama dari korosi adalah berdasarkan reaksi kimia secara langsung dan 
reaksi elektrokimia.
17
 
Menurut Supardi, korosi memiliki berbagai macam tipe, beberapa diantaranya 
ialah: 
1. Korosi merata, biasanya terdapat pada pelat baja. Memiliki permukaan yang 
bersih dan bersifat homogen. Proses pengendaliannya biasanya dengan cara 
pelapisan yang mengandung inhibitor atau dengan logam yang berpaduan 
tembaga 0,4% (baja corten). 
                                                          
16Bintang  H Saragih, “ Studi Penambahan Beras Ketan Hitam sebagai Inhibitor Organik pada 
Material Baja SPCC terhadap Lingkungan NaCl 3,5% dengan Metode Kehilangan Berat”, Skripsi 
(2010), h. 6. 
17Indra Surya Dalimunthe., “Kimia Dari Inhibitor Korosi”., e-USU Repository (2004),     h. 1. 
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2. Korosi berbentuk sumur, korosi ini dapat terjadi karena komposisi logam yang 
tidak homogen dan adanya kontak dengan logam yang berlainan sehingga akan 
terjadi korosi berbentuk sumur. 
3. Korosi erosi, korosi jenis ini dapat terjadi karena adanya erosi sehingga 
menimbulkan bagian-bagian yang tajam dan kasar. Dari bagian inilah yang 
akan menimbulkan gesekan  sehingga akan terjadi abrasi. 
4. Korosi galvanik, hal ini dapat terjadi akibat adanya kontak langsung antara besi 
dan tembaga. Dimana tembaga lebih mulia dibanding besi. Oleh sebab itu besi 
menjadi bersifat anodik sehingga akan terjadi korosi yang berat pada besi dan 
tembaga akan tetap utuh. 
5. Korosi tegangan, bila suatu logam telah mengalami berbagai proses 
(peregangan, ditekuk) walaupun tidak sampai patah atau retak, namun 
butirannya akan berubah bentuk sehingga akan timbul tegangan dalam. Butiran 
logam tersebut sangat mudah bereaksi terhadap lingkungan.  
6. Korosi celah, yaitu korosi yang terjadi pada logam yang berdempetan dengan 
logam lain atau non logam dan diantaranya ada celah yang dapat menahan 
kotoran dan air yang menjadi sumber korosi. Konsentrasi O2 pada mulut lebih 
kaya dibandingkan pada bagian dalam sehingga bagian dalam lebih anodik dan 
bagian mulut jadi katodik, maka akan timbul arah arus dari dalam ke 
permukaan.
18
 
Semakin banyaknya pembangunan dan perusahaan-perusahaan di Indonesia 
penggunaan material logam juga semakin banyak sehingga tidak menutup 
kemungkinan juga banyak terjadi korosi pada logam. Hal ini dikarenakan kurangnya 
                                                          
18
Rachmat Supardi.,  Korosi. Bandung: Tarsito (1997), h. 6-9. 
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perhatian dalam proses pengendalian korosi. Oleh karena itu, dalam rangka 
mengurangi terjadinya korosi  maka kita perlu mengenal lingkungan beserta sifat-
sifatnya, macam logam yang banyak dipakai serta daya tahan terhadap lingkungan 
serta bentuk-bentuk korosi yang diperkirakan bisa terjadi.
19
 
Logam sangat peka terhadap lingkungan sekitar sehingga logam bisa saja 
akan lebih mudah mengalami korosi. Misalnya jika suatu logam ditambahkan atau 
terkena  dengan larutan elektrolit yaitu larutan yang mudah menghantarkan arus 
listrik maka logam tersebut akan mengalami kerusakan pada logam yang kurang 
mulia. Terdapat beberapa urutan logam berdasarkan tegangan elektrokimia, yaitu:
20
  
 
   Arah kerusakan akibat korosi       (+) 
Mg Al Mn Zn Cr Fe Ni Sn Pb H Cu Hg Ag Au 
(-) logam yang kurang mulia         0    (+) logam mulia 
 
Korosi dapat terjadi dimana saja tergantung dari lingkungannya, seperti korosi 
di atmosfer daerah pedalaman, korosi dalam udara lembab/ ada air, korosi di 
lingkungan udara industri/ kota, korosi udara lingkungan laut, korosi pada 
temperartur tinggi, korosi oleh air tawar, korosi oleh air sadah yang mengandung 
silika, air yang mengandung CO2, korosi oleh elektrolit, korosi di bawah tetesan 
larutan garam, Zn dalam larutan ZnSO4, elemen kering, korosi oleh air laut.
21
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Rachmat Supardi,  Korosi, h. 14-15. 
20
Nur Laeli Hajati, dkk, “Kajian Pengaruh Tebal Lapisan Coating Pada Laju Korosi Tulangan 
Beton”. MEDIA TEKNIK SIPIL (Juli 2006), h. 75. 
21
Rachmat Supard,  Korosi, h. 69-104. 
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Korosi yang terjadi pada suatu logam dapat diketahui laju korosi yang terjadi 
melalui metode kehilangan berat. Laju korosi tersebut dapat dihitung dengan cara:
22
 
 
CR = 
     
          
  ................................................... (1) 
 
Dimana: 
CR = laju korosi (mpy) 
 K = konstanta 
 W = massa yang hilang (gram) 
 A = luas penampang (cm) 
T = waktu (jam) 
D = massa jenis logam (gram/cm
3
) 
 
Tabel 1. Hubungan antara K dan Laju Korosi 
Laju Korosi  K 
Mils per tahun, (mpy)  3,45 x 10
6
 
Inchi per tahun, (ipy)  3,45 x 10³ 
Milimeter per tahun, (mm/Y)  8,76 x 10
4
 
Mikrometer per tahun, (#m/Y)  8,76 x 10
7
 
Miligram per desimeter persegi per hari (mdd)  2,40 x 10
6
 x D 
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Beton”. h. 75 
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Secara umum korosi terbentuk akibat reaksi elektrokimia dan reaksi anodik 
dan katodik yang berlangsung secara bertahap. Dimana, reaksi anodik merupakan 
reaksi pelepasan elektron dari atom-atom logam yang berpindah ke dalam 
lingkungan, contohnya:
23
 
Besi : Fe → Fe 2+ + 2e 
Tembaga : Cu → Cu 2+ + 2e 
Misalnya reaksi korosi yang terjadi dalam lingkungan air. Adapun persamaan-
persamaan untuk reaksi tersebut adalah: 
Fe: Fe
2+
 + 2e (1) (Ketika besi terlarut) 
2H
+
 + 2e
-
 :H2 (2) (Ketika gas hidrogen terbentuk) 
Reaksi keseluruhan 
Fe + 2H+ Fe2+ + H2(gas) (3) 
Reaksi katodik adalah penangkapan elektron oleh molekul atau ion dari lingkungan 
yang telah dilepaskan oleh atom logam, contohnya : 
2
e-
 + H2O + ½  O2 → 2OH
-
 
Berikut adalah reaksi kimia salah satu pembentukan karat dalam proses korosi: 
Fe
2+
  +  2OH
- 
 → Fe(OH )2 (Ferrous hydroxide) 
4Fe(OH )2 + O2 + 2H2O → 4Fe(OH )3 (Ferric hydroxide) 
Salah satu material yang sangat mudah mengalami korosi ialah besi dan baja. 
Besi ialah logam yang paling banyak digunakan oleh manusia karena harganya yang 
murah diantara logam-logam lainnya. Senyawa besi kebanyakan terdapat dalam 
batuan dan tanah. Agar dapat diolah bijih besi harus mengandung presentase senyawa 
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yang besi yang besar. Bijih besi yang digunakan untuk produksi besi dan baja 
tergantung dari kadar fosfor yang dikandungnya.
24
 
Menurut Achmad, beberapa sifat fisika dari logam besi, yaitu:
25
 
Tabel 2. 2. Sifat Fisika dari Logam Besi 
Lambang  Fe 
Nomor atom 26 
Massa atom relatif 55,847 
Konfigurasi elektron 3d
6
 4s
2
 
Jari-jari atom (nm) 0,116 
Jari-jari ion M
3+
 (nm) 0,064 
Keelektronegatifan  1,7 
Energi ionisasi pertama (kJ mol
- 
) 768 
Kerapatan (g cm
-3
) 7,87 
Titik leleh (
o
C) 1535 
Titik didih (
o
C) 2735 
Bilangan oksidasi 2, 3, 6 
Korosi pada besi dapat terjadi karena banyaknya H2 yang terbentuk sehingga 
proses korosi akan berlangsung cepat. Bila kadar O2 cukup banyak maka besi akan 
teroksidasi menjadi Fe3O4 n H2O dan Fe2O3 n H2O.
26
  
Korosi baja adalah penurunan kualitas baja karena terjadinya reaksi kimia 
atau elektrokimia, antara baja dengan lingkungannya, sebagai contoh; apabila baja 
                                                          
24
Hiskia Ahmad, Kimia Unsur dan Radiokimia. Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2001, h. 144. 
25
Hiskia Ahmad, Kimia Unsur dan Radiokimia. h. 144. 
26
Rachmat Supardi.,  Korosi, h. 158-159. 
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dicelupkan dalam air akan terlihat bagian baja yang terkorosi (berkarat). Bagian baja 
yang terkorosi disebut anodik dan bagian baja yang tidak terkorosi disebut katodik.
27
  
Korosi pada suatu material logam dapat terjadi karena pengaruh dari 
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya korosi maka telah 
ditemukan beberapa cara diantaranya adalah dengan cara proteksi katodik, coating, 
dan penggunaan chemical inhibitor.
28
 
1. Proteksi Katiodik 
Agar suatu korosi dapat dicegah atau untuk memperlambat proses 
terjadinya korosi, maka digunakan suatu anoda buatan  yang dipasang di luar 
logam yang akan diproteksi. Dimana daerah anoda merupakan suatu bagian logam 
yang kehilangan elektron. Ion positifnya meninggalkan logam tersebut dan masuk 
ke dalam larutan yang ada sehingga logam tersebut akan mengalami perkaratan. 
Sehingga dapat terlihat perbedaan potensial maka arus elektron akan mengalir dari 
anoda yang dipasang dan akan menahan melawan arus elektron dari logam yang 
didekatnya, sehingga logam tersebut berubah menjadi daerah katoda. Proses inilah 
yang disebut sebagai proteksi katiodik. 
Berdasarkan hal tersebut elektron disuplai kepada logam yang diproteksi 
oleh anoda buatan sehingga elektron yang hilang dari daerah anoda tersebut selalu 
diganti, sehingga akan mengurangi proses korosi dari logam yang diproteksi. 
Anoda buatan tersebut disimpan dalam suatu elektrolit yang sama (dalam hal ini 
tanah lembab) dengan logam (dalam hal ini pipa) yang akan diprotekasi dan antara 
                                                          
27Fajar Nugroho., “Penggunaan Inhibitor untuk Meningkatkan Ketahanan Korosi pada Baja 
Karbon Rendah”, Jurnal Angkasa, Volume VII, Nomor 1 (Mei 2015), h. 153. 
28Halimatuddahliana, “Pencegahan Korosi Dan Scale Pada Proses Produksi Minyak Bumi”, 
Digitized by USU digital library (november 2017), h. 4. 
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tanah dan pipa dihubungkan dengan kabel yang sesuai agar proses listrik diantara 
anoda dan pipa tersebut dapat mengalir terus menerus. 
2. Coating 
Proses Coating  ini sering kali dilakukan dengan cara melapisi logam 
(coating) dengan suatu bahan agar logam tersebut dapat terhindar dari adanya 
korosi. 
3. Pemakaian Bahan-Bahan Kimia (Chemical Inhibitor) 
Pemakaian bahan-bahan kimia digunakan untuk memperlambat adanya 
reaksi korosi yang disebut inhibitor corrosion yang dapat bekerja dengan cara 
membentuk lapisan pelindung pada permukaan metal. Lapisan molekul pertama 
yang tebentuk mempunyai ikatan yang sangat kuat yang disebut sebagai chemis 
option. Inhibitor korosi umumnya berbentuk fluid atau cairan yang kemudian 
diinjeksikan pada production line. Namun, pemilihan inhibitor seringkali menjadi 
masalah penting dalam menangani korosi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pemilihan inhibitor yang sesuai dengan kondisinya. Inhibitor korosi terbagi 
menjadi 2, yaitu : 
a. Inhibitor Organik  
Inhibitor ini dapat diperoleh dari hewan ataupun tumbuhan yang 
mengandung unsur karbon (C) dalam senyawanya. Bahan dasar dari inhibitor 
organik antara lain: Turunan asam lemak alifatik, yaitu: monoamine, diamine, 
amida, asetat, oleat, senyawa-senyawa amfoter. Imdazolines dan derivativnya. 
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b. Inhibitor Anorganik  
Inhibitor anorganik biasanya diperoleh dari mineral-mineral yang tidak 
mengandung unsur karbon dalam senyawanya. Bahan dasar dari inhibitor 
anorganik ini antara lain kromat, nitrit, silikat, dan pospat. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu cara untuk mengendalikan terjadinya korosi. 
Salah satu cara yang paling umum dilakukan ialah penggunaan inhibitor. 
 
B. Inhibitor 
Inhibitor merupakan suatu zat yang jika ditambahkan ke dalam suatu sistem 
reaksi kimia maka akan mengalami penurunan laju korosi pada suatu material. 
Inhibitor berassal dari kata inhibisi yang berarti menghambat. Sehingga apabila 
ditambahkan ke dalam suatu sistem maka akan menghambat terjadinya reaksi 
antarmuka antara material terhadap lingkungannya.
29
 
Inhibitor merupakan metoda perlindungan yang fleksibel yaitu mampu 
memberikan perlindungan dari lingkungan yang kurang agresif sampai pada 
lingkungan yang tingkat korosifitasnya sangat tinggi, mudah diaplikasikan dan 
tingkat keefektifan biayanya paling tinggi karena lapisan yang terbentuk sangat tipis 
sehingga dalam jumlah kecil mampu memberikan perlindungan yang luas.
30
 
Salah satu cara untuk meminimalkan efek degradasi material adalah dengan 
penggunaan inhibitor yang berfungsi untuk memperlambat reaksi korosi yang bekerja 
dengan cara membentuk lapisan pelindung pada permukaan logam. Lapisan molekul 
pertama yang tebentuk mempunyai ikatan yang sangat kuat yang disebut chemis 
                                                          
29Bintang H Saragih, “ Studi Penambahan Beras Ketan Hitam sebagai Inhibitor Organik pada 
Material Baja SPCC terhadap Lingkungan NaCl 3,5% dengan Metode Kehilangan Berat”, h. 6. 
30
Fajar Nugroho., “Penggunaan Inhibitor untuk Meningkatkan Ketahanan Korosi pada Baja 
Karbon Rendah”, Jurnal Angkasa, h. 152. 
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option. Inhibitor umumnya berbentuk cairan yang diinjeksikan pada production line. 
Penggunaan inhibitor harus disesuaikan dengan kondisinya. Hal ini dikarenakan 
inhibitor digunakan untuk melindungi bagian dalam struktur dari serangan korosi. 
Inhibitor biasanya ditambahkan dengan jumlah kecil dalam lingkungan asam, air 
pendingin, uap maupun lingkungan lain.
31
 
Penggunaan inhibitor memiliki keuntungan tersendiri antara lain seperti; 
menaikan umur struktur atau bahan, mencegah berhentinya suatu proses produksi, 
mencegah kecelakaan akibat korosi, menghindari kontaminasi produk dan lain 
sebagainya.
32
 Inhibitor korosi secara umum terbagi atas dua yaitu inhibitor anorganik 
dan inhibitor organik. Berbagai macam inhibitor sudah banyak digunakan salah 
satunya ialah inhibitor organik. 
Umumnya senyawa-senyawa organik yang dapat digunakan adalah senyawa-
senyawa yang mampu membentuk senyawa kompleks baik kompleks yang terlarut 
maupun kompleks yang mengendap. Untuk itu diperlukan adanya gugus-gugus fungsi 
yang mengandung atom-atom yang mampu membentuk ikatan kovalen 
terkoordinasi.
33
 
Selain itu, inhibitor organik pada umumnya juga berasal dari ekstrak bahan 
alami yang mengandung atom-atom N, O, P, S dan atom-atom yang mempunyai 
                                                          
31Fajar Nugroho., “Penggunaan Inhibitor untuk Meningkatkan Ketahanan Korosi pada Baja 
Karbon Rendah”, Jurnal Angkasa, h. 152.  
32Fajar Nugroho., “Penggunaan Inhibitor untuk Meningkatkan Ketahanan Korosi pada Baja 
Karbon Rendah”, Jurnal Angkasa, h. 152.  
33Indra Surya Dalimunthe., “Kimia Dari Inhibitor Korosi”., e-USU Repository, h. 7. 
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pasangan eletron bebas. Inhibitor anorganik yang saat ini biasa digunakan adalah 
sodium nitrit, kromat, fosfat dan garam seng.
34
 
 Selain penentuan laju korosi juga dapat ditentukan efisiensi inhibisi, yaitu 
dengan cara:
35
 
 
                      
       
   
        ...............................................(2) 
Dimana:  
Vko : Laju reaksi korosi tanpa inhibitor  
  Vko : Laju reaksi korosi dengan inhibitor  
 
C. Durian (Durio zibethinus Murr) 
1. Gambaran Umum 
Buah durian merupakan salah  satu dari sekian banyak buah yang banyak 
tumbuh di Indonesia. Buah durian  sudah tidak asing lagi bagi masyarakat bahkan 
buah ini sangat banyak diminati oleh banyak orang. Oleh karena itu, banyak pula 
masyarakat yang memilih untuk membudidayakan buah ini. Salah satu daerah yang 
banyak ditumbuhi oleh buah durian adalah Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Durian 
merupakan salah satu jenis tanaman berwarna hijau yang dapat tumbuh di daerah 
tropis.
36
 Sebutan durian diduga berasal dari istilah Melayu yaitu dari kata duri yang 
diberi akhiran -an sehingga menjadi durian. Kata ini terutama dipergunakan untuk 
                                                          
34Fajar Nugroho., “Penggunaan Inhibitor untuk Meningkatkan Ketahanan Korosi pada Baja 
Karbon Rendah”, Jurnal Angkasa, h. 153. 
35
Rohadi Satrio Budi Utomo, Sagir Alva. Studi Dan Karakterisasi Laju Korosi Logam 
Aluminium Dengan Pelapisan Membran Sol-Gel. Jurnal Teknik Mesin (JTM): Vol. 06, No. 3, Juni 
2017, h. 192 
36Fajar Tiyar Abdul Majid, “Pembudidayaan Durian di Kebun Benih Hortikultura Ranukitri 
Pendem Mojogedang”, Skripsi (2010), h. 14. 
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menyebut buah yang kulitnya berduri tajam.
37
 Adapun ayat alquran mengenai 
tumbuh-tumbuhan atau tanaman terdapat dalam Q.S. al-An’am/ 6: 141, yaitu: 
 
 
 
Terjemahan: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan. 
 Mengenai ayat tersebut di atas dalam suatu riwayat, ma’ruusyaat adalah 
sesuatu yang dijadikan tinggi oleh manusia. Sedangkan  ghairu ma’ruusyaat berarti 
buah-buahan yang tumbuh (liar) baik di pegunungan atau di daratan. Untuk 
mutasyaabihaan waghayra mutasyaabihin yaitu “yang serupa dan yang tidak serupa”. 
Ibnu Juraij berkata maksudnya ialah yang serupa dalam pandangan mata tetapi 
berbeda rasanya.
38
  
Persentase berat bagian dagingnya termasuk rendah yaitu hanya 20-35%. 
Sedangkan untuk kulit (60-75%) dan  biji (5-15%) belum termanfaatkan secara 
maksimal. Umumnya kulit dan biji menjadi limbah yang hanya sebagian kecil 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
39
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Menurut Widarto, klasifikasi durian adalah sebagai berikut:
40
 
Kingdom  : Plantae  
Subkingdom : Tracheobionta  
Superdivisio : Spermatophyta  
Divisio  : Magnoliophyta  
Kelas  : Magnoliopsida  
Subkelas : Dileniidae  
Ordo  : Malvales  
Familia : Bombacaceae  
Genus  : Durio  
Spesies : Durio zibethinus Murr. 
 
 
Gambar II.1 Buah Durian Durio zibethinus Murr 
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2. Karakteristik Durian 
Buah durian dapat tumbuh tinggi dengan ketinggian 25–50 m tergantung dari 
spesiesnya. Daun berbentuk jorong hingga lanset, terletak berseling, bertangkai, 
berpangkal lancip atau tumpul dan berujung lancip melandai, sisi atas berwarna hijau 
terang, sisi bawah tertutup sisik-sisik berwarna perak atau keemasan dengan bulu-
bulu bintang.
41
 Kultivar yang umumnya sering dibudidayakan berasal dari spesies 
durio zibethinus. Saat ini terdapat 103 kultivar lokal yang dikenal dan 27 diantaranya 
telah dilepas.
42
 
Buah durian memiliki kandungan vitamin B1, B2 dan vitamin C Sedankan 
pada kulit buah durian mengandung minyak atsiri, flavonoid, saponin, unsur selulosa, 
lignin, serta 11 kandungan pati. Selain itu, daun durian  mengandung senyawa 
metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid dan polifenol dan untuk akarnya 
mengandung tannin.
43
 
Di kalangan masyarakat tanaman durian ini masih sering dimanfaatkan 
sebagai obat herbal. Misalnya pada daun dan akar digunakan sebagai antipiretik 
dengan cara dihancurkan. Selain itu, dapat juga digunakan untuk pasien yang 
mengalami demam dengan cara diletakkan di atas dahi.
44
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Selain dijadikan sebagai obat herbal tanaman durian juga memiliki manfaat 
lain yaitu:
45
 
a. Tanamannya sebagai pencegah erosi di lahan-lahan yang miring. 
b. Batangnya untuk bahan bangunan/perkakas rumah tangga. Kayu durian 
setaraf dengan kayu sengon sebab kayunya cenderung lurus. 
c. Bijinya yang memiliki kandungan pati cukup tinggi, berpotensi sebagai 
alternatif pengganti makanan (dapat dibuat bubur yang dicampur daging 
buahnya). 
d. Kulit dipakai sebagai bahan abu gosok yang bagus, dengan cara dijemur 
sampai kering dan dibakar sampai hancur. 
 
D. Senyawa Bahan Alam 
Bahan alam merupakan hasil alam yang dapat dimanfaatkan, baik itu berupa 
mikroba, hewan dan bagian dari suatu organisme maupun tumbuhan.
46
 Bagian 
tumbuhan yang seringkali dimanfaatkan seperti daun, bunga dan akar. Selain itu biasa 
juga digunakan kulit dari suatu tanaman, baik itu kulit batang maupun kulit buah 
yang memiliki kandungan metabolit primer atau sekunder. 
Setiap tumbuhan dapat diketahui kandungan senyawa matabolit primer atau 
sekundernya. Hal tersebut berkaitan dengan isolasi, identifikasi, penjelasan struktur 
dan studi karakteristik kimia dari senyawa yang diproduksi oleh organisme hidup.
47
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Menurut Ilyas, bahan alam ialah produk murni dari alam yang meliputi:
48
 
1. Seluruh organisme (misalnya: tumbuhan, hewan atau mikroorganisme) yang 
belum mengalami proses pengolahan. 
2. Bagian dari suatu organisme (misalnya: daun atau bunga tumbuhan, organ 
hewan yang terisolasi). 
3. Ekstrak dari suatu organisme atau bagioan dari suatu organisme. 
4. Senyawa murni (misalnya: alkaloid, kumarin, flavonoid, glikosida, lignan, 
steroid, gula, terpenoid) yang diisolasi dari tumbuhan, hewan dan 
mikroorganisme. 
Bahan alami banyak ditemukan di alam yang pada umumnya memiliki 
aktivitas biologis dan bisa juga bersifat farmakologis. Bahan alami ini seringkali 
digunakan sebagai bahan obat dan terkadang pula sebagai desain. Produk alami 
tersebut dibedakan dalam tiga kelompok, yaitu:
49
 
1. Produk yang disintesis dalam sel dan memiliki peranan besar dalam 
metabolisme dan reporoduksi sel. Senyawa ini termasuk dalam kelompok 
senyawa metabolit primer. 
2. Produk yang merupakan polimer  berukuran besar yang biasanya berfungsi 
sebagai bagian struktural dalam sel. Contoh dari kelompok ini adalah selulosa, 
lignin dan protein-protein penyususn struktural sel. 
3. Produk yang mempunyai fungsi khusus dalam sel dimana jenis dan fungsinya 
berbeda-beda untuk setiap makhluk hidup. Kelompok ini termasuk dalam 
kelompok senyawa metabolit sekunder. 
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E. Senyawa Metabolit Sekunder 
Senyawa yang terdapat dalam suatu makhluk hidup yang merupakan sumber 
dari senyawa bahan alam secara garis besar terbagi atas dua yaitu senyawa metabolit 
primer dan senyawa metabolit seklunder.
50
 Namun senyawa bahan alami kerap kali 
disebut juga sebagai senyawa metabolit sekunder. 
Senyawa metabolit sekunder adalah molekul organik yang tidak terlibat secara 
langsung dalam pertrumbuhan dan perkembangan normal dari suatu organisme. 
Sementara metabolit primer memilki peranan penting dalam pertahan hidup dari 
spesies, memainkan fungsi aktif dalam fotosentesis dan respirasi. Ketiadaan 
kandungan metabolit sekunder tidak mengakibatkan kematian langsung melainkan 
dalam penurunan jangka panjang bertahan hidup organisme sehinggap dianggap ikut 
berperan dalam mekanisme pertahan tubuh.
51
 
Menurut Ilyas, bahan alam memiliki senyawa metabolit sekunder yang sangat 
beragam yang disintesis oleh tumbuhan, jamur, bakteri, alga dan hewan. Beberapa 
fungsi utama dari metabolit sekunder, yaitu:
52
 
1. Sebagai pelindungan terhadap serangan mikroba (fitoaleksin), metabolit 
sekunder sebagai senyawa pertahan yang dapat diinduksi dengan struktur 
bermacam-macam dan disintesis di sekitar sel yang terinfeksi mikroba. 
2. Perlindungan terhadap serangan atau gangguan herbivora, umumnyua bersifat 
konstitutif yang merupakan pestisida alami pada tumbuhan yang dapat 
mencapai 10% berat kering. 
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3. Perlindungan terhadap gangguan lingkungan, proteksi terhadap UV (antosianin) 
dan osmoproteksi (prolin, glisin, betain). 
4. Sebagai agen alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman di 
sekitarnya (fungsi kompetisi). 
5. Dapat menarik serangga polinator dan hewan herbivora sehingga dapat 
membantu pembuahan dan penyerapan biji. 
Terdapat beberapa karakteristik dari metabolit sekunder, yaitu:
53
 
1. Tersebar tidak merata dalam tia organisme. 
2. Fungsi ekologis; penarik serangga, pelindung diri, alat bersaing dan hormon. 
3. Struktur kimia berbeda-beda. 
4. Aktivitas fisiologis berkaitan dengan struktur kimia. 
Metabolit primer dan metabolit sekunder sangat erat kaitannya. Hal ini 
dikarenakan keduanya merupakan biomolekul yang tersusun atas unsur-unsur C, H, 
O, N dan S. Prosesnyapun saling terkait dimana metabolit sekunder terjkadi melalui 
proses biosintesis yang menggunakan prekursor senyawa-senyawa metabolit 
primer.
54
 
Sampai saat ini lebih dari 250.000 senyawa metabolit sekunder yang telah 
dikarakterisasi dengan rata-rata setiap tahun 4.000 senyawa yang baru dilaporkan. 
Menurut golongan senyawa, terpenoid dan steroid telah dilaporkan lebih dari 35.000 
senyawa, dan alkaloid lebih dari 21.000 senyawa yang telah dikarakterisasi dan 
poliketida sebanyak  10.000 yang dikarakterisasi.
55
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Alkaloid merupakan suatu kelompok senyawa yang terdapat pada sebagian 
besar tanaman berbunga. Namun sesungguhnya alkloid ialah racun, senyawa tersebut 
menunjukkan aktivitas phisiologi yang luas hampir tanpa terkecuali bersifat basa. 
Alkaloid lazimnya mengandung nitrogen dan cincin heterosiklis yang diturunkan dari 
asam amino, biasanya dalam tanaman sebagai garam asam organik.
56
 Adapun 
kerangka dasar alkaloid adalah:
57
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Gambar II.2: Kerangka dasar alkaloid 
 Selain dari  alkaloid, senyawa lain yang  juga sudah banyak dikarakterisasi 
ailah flavonoid. Berbeda dengan alkaloid, flavonoid lebih dikenal sebagai senyawa 
bahan alam yang menguntungkan bagi kesehatan. Flavonoid pertama kali ditemukan 
oleh pemeneng nobel Albert Szent Gyorgyi tahun 1930. Flavonoid merupakan salah 
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satu senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur dasar dengan dua cincin 
aromatis dengan tiga atom C di antara cincin (C6-C3-C6).
58
 
 Flavonoid banyak ditemukan pada berbagai tanaman serta terdistribusi pada 
bagian-bagian tanaman seperti buah, daun, biji, akar, kulit kayu, batang dan bunga. 
Berdasarkan dari kerangka karbon struktur senyawa flavonoid dibagi menjadi enam 
sub kelompok utama yaitu flavon, flavonol, flavanon, flavanol, isoflavon dan 
antosianidin.
59
 Struktur dari senayawa flavonoid yaitu: 
 
Gambar. II.3 kerangka dasar dari Flavonoid C6-C3-C6 
Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom 
hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk 
glukosida (mengandung  rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang 
disebut aglikon.
60
 Agar inhibitor organik dari bahan alam dapat digunakan maka 
diperlukan suatu cara yaitu berupa proses ekstraksi. 
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Tanin merupakan nama yang umum digunakan untuk gugus dari senyawa 
fenolik polimer  yang digunakan untuk “tanning” kulit atau mengendapakn gelatin 
dari larutan, sifat yang disebut astringensia. Dapat ditemukan hampir setiap bagian 
tanaman; batang, kayu, daun, buah maupun akar. Tanin dibagi dalam dua kelompok 
yaitu tanin yang dapat dihidrolisis seperti assam galat yang biasanya berupa multiple 
ester dengan D-glikosa. Sedangkan yang lainnya merupakan tanin kondensasi atau 
yang biasa disebut proantoscianidin yang diturunkan dari monomer falvonoid. Tani 
dapat dibentuk melalui kondensasi turunan flavon yang ditransportasikan  ke jaringan 
berkayu dari tanaman.
61
 
 
F. Ekstraksi 
Senyawa bioaktif dari suatu bahan alami dapat diperoleh dari beberapa cara. 
Namun, dalam suatu penyiapan sampel yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
analisis, menghilangkan atau mengurangi potensi gangguan yang bisa saja terjadi 
ataupun meningkatkan sensitivitas analisis dengan meningkatkan konsentrasi analit 
dalam campuran uji. Maka salah satu prosedur penting yang digunakan adalah 
ekstraksi.
62
 
Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan komponen-komponen yang 
terkandung dari suatu bahan alam dengan menggunakan pelarut-pelarut tertentu. 
Senyawa metabolit sekunder biasanya terdapat dalam organisme dalam jumlah yang 
sangat sedikit. Biasanya dalam proses isolasi dari sampel yang jumlahnya banyak 
yaitu minimal 2 kg sampel kering yang sudah dihaluskan. Untuk mendapatkan 
senyawa murni biasanya digunakan beberapa teknik ekstraksi. Teknik ekstraksi dari 
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suatu bahan alam yang biasa digunakan antara lain maserasi, perkolasi, infudasi, dan 
sokhletasi. Sedangkan teknik dan kromatotron (Centrifugal Chromatography).
63
 
Ekstraksi sering digunakan untuk penentuan bahan tanaman terutama          
biji-bijian dan daun, sering banyak mengandung lemak, lilin yang sangat nonpolar. 
Karena senyawa-senyawa tersebut sering menimbulkan persoalan terbentuknya 
emulsi maka senyawa tersebut dipisahkan dari bahan tanaman sebagai langkah awal 
dengan cara perkolasi bahan tanaman dengan petroleum eter.
64
 
Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada tekstur, kandungan air dan jenis 
senyawa kimia yang di isolasi dari suatu tumbuhan, sehingga senyawa kimia yang 
diekstraksi dapat tertarik sempurna tanpa mengalami perubahan sifat dan strukturnya. 
Ekstraksi tumbuhan dilakukan dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Untuk 
memilih pelarut yang akan dipakai dalam ekstraksi harus diketahui sifat kandungan 
kimia metabolit sekunder yang akan diisolasi. Senyawa polar lebih mudah larut 
dalam pelarut polar dan senyawa non polar mudah larut dalam pelarut non polar.  
1. Maserasi  
Maserasi merupakan teknik ekstraksi dari sampel padat menggunakan pelarut 
tertentu biasanya digunakan metanol atau etanol. Maserasi adalah proses 
pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali 
pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Secara teknologi 
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termasuk ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada 
keseimbangan.
65
 
Metanol memiliki kelebihan memiliki titik didih yang lebih rendah sehingga 
mudah diuapkan pada suhu yang lebih rendah, tetapi bersifat lebih toksik. Sedangkan 
etanol memiliki kelemahan memiliki titik didih yang relatif tinggi sehingga lebih sulit 
diuapkan, tetapi relatif tidak toksik dibanding metanol. Proses maserasi dilakukan 
selama waktu tertentu dengan sesekali diaduk, biasanya dibutuhkan waktu 1-6 hari. 
Selain metanol atau etanol pelarut yang lain yang biasa digunakan antaralain aseton, 
klroform, atau sesuai dengan kebutuhan. Setelah waktu tertentu ekstrak yang disebut 
maserat dipisahkan dengan cara penyaringan.
66
  
Maserasi biasanya dilakukan pengulangan dengan penambahan pelarut setelah 
dilakukan penyaringan maserat yang pertama yang disebut remaserasi. Remaserasi 
biasanya dilakuka tiga kali atau sampai senyawa yang diinginkan dalam sampel 
benar-benar sudah habis. Apabila dalam proses maserasi dilakukan pengadukan terus 
menerus maka disebut juga dengan maserasi kinetik. Sedangkan apabila dalam 
maserasi kinetik tersebut dilakukan di atas suhu kamar, biasanya 40-50
o
 C disebut 
digesti.
67
  
Maserasi dan ekstraksi merupakan dua metode ekstraksi yang lazim 
digunakan. Maserasi adalah proses penyarian dengan cara perendaman serbuk dalam 
air atau pelarut organik sampai meresap yang akan melunakkan susunan sel, sehingga 
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zat–zat yang terkandung di dalamnya akan terlarut. Ekstraksi sinambung adalah 
ekstraksi dengan cara panas yang umumnya menggunakan soxhlet,sehingga terjadi 
ekstraksi berkesinambungan dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya 
pendingin balik. 
2. Pelarut  
Parameter utama yang mempengaruhi efisiensi proses dalam suatu proses 
ekstraksi ialah jenis pelarut yang digunakan. Hal ini dikarenakan dapat menentukan 
dua faktor penting yaitu berupa kelarutan komponen target dan penetrabilitas ke 
dalam matriks. Karakterisitik suatu pelarut yang harus  dipertimbangkan, yaitu:
68
 
a. Selektivitas: menjamin solubilisasi dari komponen target dan kemurniannya. 
b. Reaktifitas: pelarut tidak boleh bereaksi dengan komponen target. 
c. Stabilitas kimia dan termal: harus terjaga pada kondisi ekstraksi yang 
dilakukan. 
d. Viskositas: viskositas rendah meningkatkan laju transfer massa dengan 
meningkatkan koefisien difusi. 
e. Titik didih: titik didih yang rendah membutuhkan energi yang rendah untuk 
memisahkan pelarut dari ekstrak. 
f. Flammability: pelarut yang mudah terbakar tidak boleh digunakan. 
g. Toksisitas dan keamanan: lingkunagn dan kesehatan harus diperhatikan baik 
untuk konsumen produk alami dan untuk sistem sekstraksi. 
h. Aspek ekonomi: harga pelarut merupakan bagian yang penting dalam skala 
industri. 
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Beberapa jenis pelarut yang biasanya digunakan untuk mengekstraksi 
produk alami adalah:
69
 
a. Ekstraksi polar: air, etanol, metanol dan lain-lain. 
b. Ekstraksi polaritas menengah:  etil asetat, diklorometan. 
c. Nonpolar: n-heksan, petroleum eter dan kloroform. 
3. Evaporator 
 
Gambar II.4. Rangkaian Alat Evaporator 
Alat evaporator rotary dirancang untuk memindahkan pelarut yang mudah 
menguap (volatile solvent) dalam jumlah yang besar dari larutan  pada penurunan 
tekanan, meninggalkan komponen yang relatif tak mudah menguap. Evaporator 
rotary paling sering digunakan  untuk memindahkan pelarut pada pekerjaan ekstraksi 
dan kromatografi yang biasa digunakan dalam mengisolasi produk reaksi. Perbedaan 
utama pekerjaan ini dengan kerja destilasi pengurangan tekanan adalah dilakukannya 
pemutaran labu destilasi selama pemindahan pelarut. Pemutaran ini mempunyai dua 
                                                          
69
Haeria, Kimia Produk Alami, h. 28. 
34 
 
fungsi penting yakni mencegah resiko bumping  dan meningkatkan kecepatan 
pemindahan pelarut. 
 
G. Kinetika Reaksi 
Pengaruh suatu larutan inhibitor dalam menghambat terjadinya korosi atau 
pengkaratan dapat diketahui berdasarkan perubahan fisik maupun perubahan kimia. 
Salah satu dari perubahan kimia itu ialah kinetika reaksi. Kinetika reaksi merupakan 
salah cabang ilmu kimia yang membahas tentang kecepatan atau laju dan mekanisme 
reaksi.
70
 
1. Laju Reaksi 
Laju reaksi ialah perubahan konsentrasi (C) pertsatuan waktu (t) yaitu 
berkurangnya zat pereaksi (reaktan) dan bertambahnya zat hasil reaksi (produk). Laju 
reaksi pada umumnya meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. satuan 
yang umum digunakan ialah mol L
-1
s
-1
.
71
 
 
Reaksi :  A → B 
Laju = 
           
     
 
Jika kecepatan reaksi didasarkan pada berkurangnya konsentrasi reaktan 
persatuan waktu. Laju suatu reaksi kimia sangat dipengaruhi oleh besarnya 
konsentrasi reaktan yang digunakan dalam reaksi. Semakin besar konsentrasi reaktan 
yang digunakan maka laju reaksi akan semakin meningkat. Selain itu, laju reaksi juga 
dipengaruhi oleh nilai konstanta laju reaksi (k). Dimana konstanta laju reaksi 
merupakan perbandingan antara laju reaksi dengan konsentrasi reaktan. Nilai k akan 
                                                          
70Asri Saleh, “Termodinamika Kimia”. Makassar:Alauddin University Press (cet. I), 2013,    
h. 47. 
71Asri Saleh, “Termodinamika Kimia”, h. 48. 
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semakin besar jika reaksi berlangsung cepat walaupun dengan konsentrasi reaktan 
dalam jumlah kecil.
72
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, yaitu:
73
 
a. Konsentrasi 
Reaksi akan berlangsung lebih cepat jika konsentrasi pereaksi diperbesar. Zat 
yang konsentrasinya besar mengandung jumlah partikel yang lebih banyak sehingga 
pertikel-partikelnya tersusun lebih rapat dibending zat yang konsentarsinya rendah. 
Pertikel yang susunannya lebih rapat akan lebih sering bertumbukan dibanding 
dengan partikel yang susunannya renggang sehingga kemungkinan terjadinya reaksi 
semakin besar. 
b. Luas Permukaan 
Salah satu syarat agar reaksi dapat berlangsung adalah zat-zat pereaksi 
bercampur atau bersentuhan. 
c. Temperatur 
Suhu atau temperatur juga dapat memperbesar energi potensial suatu zat. Zat-
zat yang energi potensialnya kecil jika bertumbukan akan sukar menghasilkan 
tumbukan efektif. Hal ini terjadi karena zat-zat tersebut tidak mampu melampaui 
energi aktivasi. Dengan menaikkan suhu maka hal ini akan memperbesar energi 
potensial sehingga ketika bertumbukan akan menghasilkan reaksi. 
d. Katalis 
Katalis adalah suatu suatu zat yang berfungsi mempercepat terjadinya reaksi 
tetapi pada akhir reaksi dapat diperoleh kembali. Fungsi katalis adalah menurunkan 
                                                          
72Asri Saleh, “Termodinamika Kimia”, h. 50. 
73Asri Saleh, “Termodinamika Kimia”, h. 51-52. 
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energi aktivasi sehingga jika ke dalam suatu reaksi ditambahkan katalis  maka reaksi 
akan lebih mudah terjadi. Hal ini disebabkan karena zat-zat yang bereaksi akan lebih 
mudah melampaui energi aktivasi. 
2. Persamaan Laju Reaksi 
Hukum laju reaksi (The Rate Law) menunjukkan korelasi antara laju  reaksi 
(v) terhadap konstanta laju reaksi (k) dan konsentrasi reaktan yang dipangkatkan 
dengan bilangan tertentu (orde reaksi). Hukum laju reaksi dapat dinyatakan dalam 
persamaan berikut:
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aA + bB → cC + dD 
v = k [A]
x
 [B]
y
 
x dan y adalah nilai perpangkatan (orde reaksi). Orde reaksi ialah jumlah semua 
eksponen dari konsentrasi dalam persamaan laju. Orde reaksi juga menyatakan 
besarnya pengaruh konsentrasi reaktan (pereaksi) terhadap laju reaksi. Jika laju reaksi 
berbanding lurus dengan pangkat satu konsentrasi dari hanya satu pereaksi.  
Laju = k [A]  
a. Orde Nol 
Suatu reaksi kimia dapat dikatakan mempunyai orde nol jika besarnya 
laju reaksi tidak dipengaruhi oleh kondsentrasi pereaksi. Artinya seberapapun 
besarnya peningkatan konsentrasi pereaksi tidak akan mempengaruhi besarnya 
laju reaksi.  
Reaksi: A → produk 
V = k [A]
o
 
V = k 
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Melalui penurunan dengan persamaan pengertian laju reaksi pada B1 dengan 
rumus :   
   
 
Turunan dari reaksi orde nol yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Orde Satu 
Suatu reaksi kimia dapat dikatakan memiliki orde satu jika besarnhya laju 
reaksi berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi pereaksi. Artinya jika 
konsentrasi pereaksi dinaikkan dua kali semula maka laju reaksi juga akan 
menigkat besarnya sebanyak dua kali semula. 
Persamaan lajunya:  
V = k  [A]
1
 = k [A]  
Ao – At = k.t T1/2 = 
  
  
 
 - 
    
  
 = k[A]ᵒ 
- 
    
  
 = k 
d[A] =-k . dt 
∫  
   
    
[A] = -k∫   
 
 
 
[A] – [A]o = -kt 
[A] = -kt + [A]o 
 
 
[A] 
v 
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Melalui penurunan dari persamaan pengertian laju reaksi pada B1 diperoleh 
rumus : 
 
   
 
Adapun turunan dari reaksi orde satu ialah : 
- 
    
  
 = k[A] 
    
  
 = -k.dt 
∫
    
   
   
    
= -k∫   
 
 
 
In[A] – In[A]o = -kt 
In[A] = -kt + In[A]o 
c. Orde Dua 
Suatu reaksi dapat dikatakan mempunyai orde dua jika besarnya laju 
reaksi merupakan pangkat dua dari peningkatan konsenbtrasi pereaksinya. 
Dengan kata lain, apabila pereaksi dinaikkan 2 kali semula ,maaka laju reaksi 
akan meningkat besarnya (2
2
) atau 4 kali semula. Apabila konsentrasi pereaksi 
In Ao /At = k.t        t ½ = 
      
 
 
[A] 
v 
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dinaikkan 3 kali semula maka laju reaksi akan menjadi (3
2
) atau 9 kali semula. 
Persamaan lajunya:
75
 
V = k [A]
2 
 
 
 
 
Melalui penurunan dari persamaan pengertian laju reaksi pada B1 diperoleh 
rumus : 
   
 
  
Turunan dari reaksi orde dua yaitu: 
- 
    
  
 = k[A]
2
 
    
    
 = -k.dt 
∫
    
    
   
    
= -k∫   
 
 
 
  
   
  
  
     
      
  
   
     
  
     
   
 
 
 
                                                          
75Asri Saleh, “Termodinamika Kimia”, h. 59-63. 
t ½ = 
  
   
 
  
  
  
  
   
           
[A] 
v 
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3. Waktu Paruh  
Waktu paruh ialah waktu yang diperlukan sampai jumlah konsentrasi 
pereaksi menjadi setengah konsentrasi semula. Cara menghitung waktu 
bergantung pada orde reaksinya. Jika reaksi berorde satu maka:
76
 
ln   = 
 
   
 = kt1/2 
ln   = 
 
    
 = kt1/2 
t1/2  = 
   
 
 
t1/2  = 
     
 
 
jika reaksi berorde dua, maka waktu paruh yaitu: 
t1/2  = 
 
     
 
4. Konstanta Laju 
 Persamaan Arrhenius yaitu :
77
 
 k =  A e
-Ea/RT
      →     ln k =  
  
  
  +  ln A 
 Dimana k : Konstanta laju reaksi  
  A : Konstanta Arrhenius 
  Ea: Energi aktivasi 
  R : Tetapan gas umum 
  T : Temperatur 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Waktu dan Tempat 
Waktu dilaksanakannya penelitian ini adalah mulai bulan April 2017 sampai 
Mei 2018 bertempat di Laboratorium Organik Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah rangkaian alat rotary 
evaporator, rangkaian alat destilasi, neraca analitik, hot plate, pipet skala 25 mL,      
10 mL dan 1 mL, labu ukur 500 mL, 250 mL, 100 mL dan 50 mL, gelas kimia 500 
mL dan 250 mL, blender, lumpang dan mortal, plat tetes, pipet tetes, bulp, toples 
(wadah maserasi), mangkok (wadah ekstrak), botol (wadah maserat), botol semprot, 
corong, gunting, pisau, spatula dan batang pengaduk.  
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah aquades (H2O), 
aluminium foil, amplas, asam klorida (HCl) 3%, asam sulfat (H2SO4) pekat, aseton 
(CH3COCH3), besi (berupa plat), besi (III) klorida 5% dan 1%, etanol (C2H5OH), 
kain kasa, kulit buah durian (Durio zibethinus murr), metanol (CH3OH), natrium 
hidroksida (NaOH) 10%, pereaksi Dragendroff, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, 
tissu, vaselin dan label. 
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C. Prosedur Penelitian 
1. Ekstraksi Kulit Buah Durian 
Kulit buah durian dibersihkan dan dipotong-potong kecil kemudian 
dikeringkan di udara terbuka tanpa sinar matahari langsung. Setelah itu diblender 
hingga menjadi serbuk. Serbuk kulit buah durian ditimbang sebanyak 450 gram 
kemudian dibagi menjadi 3 bagian msing-masing 150 gram dimaserasi dengan 
menggunakan pelarut aseton, etanol dan metanol selama 3 hari dengan penggantian 
pelarut setiap 1 hari. Filtrat hasil maserasi kemudian dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator hingga dihasilkan ekstrak kental. 
2. Uji Inhibisi Korosi pada Besi 
a. Persiapan Bahan Uji 
Sampel besi dengan ukuran 1 x 2 cm dengan tebal 0,1 cm dihaluskan 
permukaannya dengan amplas. Permukaan yang halus ini dicuci dengan deterjen dan 
akuades kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 110
o
 C selama 2 jam. 
b. Pembuatan Larutan Inhibitor 
Ekstrak dari masing-masing pelarut aseton, etanol dan metanol ditimbang 
masing-masing 1 gram dan dilarutkan dengan aquades 1000 mL sebagai larutan 
induk. Kemudian masing-masing dipipet 60 mL dan 80 mL untuk masing-masing 
konsentrasi 600 ppm dan 800 ppm. Kemudian masing-masing diencerkan dengan 
menggunakan aquades dalam labu takar 100 mL. Menghimpitkan sampai tanda batas. 
Untuk konsentrasi 1000 ppm larutan inhibitor dipipet sebanyal 100 mL ke dalam labu 
takar 100 mL.  
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c. Perendaman Besi dalam Media Korosif tanpa Penambahan Inhibitor 
Menyiapkan media korosif yaitu berupa asam klorida (HCl) 3% dalam sebuah 
wadah. Kemudian sampel besi yang telah disiapkan sebelumnya dimasukkan ke 
dalam wadah dan direndam selama 120 jam atau kurang lebih 5 hari.  
d. Perendaman Besi dalam Media Korosif dengan Penambahan Inhibitor 
Menyiapkan 9 buah wadah. Masing-masing wadah diisi dengan larutan asam 
klorida (HCl) 3%. Menambahkan larutan inhibitor masing-masing 10 mL dari ekstrak 
pelarut aseton ke dalam wadah I, II dan III begitu juga dengan ekstrak pelarut etanol 
untuk wadah IV, V dan VI, dan ekstrak pelarut metanol untuk wadah VII, VIII dan 
IX. Sampel besi yang telah disiapkan masing-masing direndam dalam campuran 
media korosif dan ekstrak kulit buah durian dari masing-masing pelarut yang 
dijadikan sebagai inhibitor dengan variasi  konsentrasi inhibitor 600, 800 dan 1000 
ppm selama 120 jam atau kurang lebih 5 hari. Lakukan perlakuan yang sama untuk 
larutan asam klorida (HCl) 3%. 
e. Penentuan Laju Reaksi Korosi  
Setelah laju korosi berjalan sesuai waktu yang diinginkan. Produk korosi 
diangkat dari media korosi. Kemudian dicuci dengan hati-hati dan dikeringkan pada 
suhu kamar. Kemudian ditimbang sebagai berat akhir. 
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CR = 
   
          
 
 
Dimana: 
CR  =  Laju korosi (mpy) 
 k   =  Konstanta 
 m   =  Massa yang hilang (gram) 
 A   =  Luas penampang (cm) 
T   =  Waktu (jam) 
Ρ  = Massa jenis logam (gram/cm3) 
 
 
f. Penentuan Efisiensi  
 
                     
       
   
        
Dimana: Vko : Laju reaksi korosi tanpa inhibitor  
  Vko : Laju reaksi korosi dengan inhibitor  
 
g. Penentuan Waktu Retensi 
             
           
 
3. Skrining Fitokimia 
a. Uji Alkaloid 
1) Test dengan Pereaksi Meyer 
Sampel diencerkan dengan pelarutnya (aseton, etanol dan metanol) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditetesi dengan pereaksi Meyer. 
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Hasil positifnya yaitu terbentuk endapan putih atau kuning yang larut dalam 
metanol.  
2) Test dengan Pereaksi Dragendorff 
Sampel diencerkan dengan pelarutnya (aseton, etanol dan metanol) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditetesi dengan pereaksi 
Dragendorff. Hasil positifnya yaitu terbentuk larutan yang berwarna cokelat. 
3) Test dengan Pereaksi Wagner 
Sampel diencerkan dengan pelarutnya (aseton, etanol dan metanol) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditetesi dengan pereaksi Wagner. 
Hasil positifnya yaitu terbentuk endapan yang berwarna jingga.  
b. Uji Tanin 
Masing-masing ekstrak kulit buah durian dari pelarut aseton, etanol dan 
metanol dilarutkan dengan pelarutnya (aseton, etanol dan metanol) kemudian 
ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan warna hijau 
kehitaman. 
c. Uji Flavonoid 
1. Uji dengan pereaksi H2SO4 
Ekstrak kulit buah durian diencerkan dengan pelarutnya (aseton, etanol dan 
metanol) kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi 
H2SO4 pekat beberapa tetes. Hasil positif menunjukkan perubahan warna kuning 
tua menjadi merah tua. 
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2. Uji dengan pereaksi NaOH 10% 
Ekstrak kulit buah durian diencerkan dengan pelarutnya (aseton, etanol dan 
metanol) kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi 
NaOH 10% beberapa tetes. Hasil positif menunjukkan perubahan warna kuning 
tua menjadi kuning muda. 
3. Uji dengan pereaksi FeCl3 5% 
Ekstrak kulit buah durian diencerkan dengan pelarutnya (aseton, etanol dan 
metanol) kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi 
FeCl3 5% beberapa tetes. Hasil positif menunjukkan perubahan warna menjadi biru 
kehitaman. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
1. Tabel Pengamatan 
a. Laju Korosi 
Tabel 4. 1. Hasil Pengamatan Laju Korosi 
Waktu 
Perendaman 
(hari) 
Laju Korosi Ekstrak 
Aceton (mpy) 
Laju Korosi Ekstrak 
Metanol (mpy) 
Laju Korosi Ekstrak 
Etanol (mpy) 
Laju Korosi 
tanpa 
Penambahan 
Inhibitor 
(mpy) 
600 
(ppm) 
800 
(ppm) 
1000 
(ppm) 
600 
(ppm) 
800 
(ppm) 
1000 
(ppm) 
600 
(ppm) 
800 
(ppm) 
1000 
(ppm) 
1 
2 
3 
4 
5 
103,769 
75,541 
112,118 
116,492 
110,528 
98,998 
37,373 
48,903 
58,547 
74,746 
96,215 
70,769 
86,673 
83,492 
99,396 
81,107 
72,141 
86,673 
85,480 
100,191 
142,732 
79,516 
72,758 
80,709 
102,474 
73,553 
67,987 
75,541 
88,263 
98,601 
103,372 
86, 276 
97,408 
102,576 
108,143 
47,709 
58,445 
87,666 
83,889 
104,167 
90,649 
65,999 
65,602 
67,192 
90,885 
288,645 
444,845 
535,146 
612,675 
929,548 
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b. Efisiensi Inhibisi 
Tabel 4. 2. Hasil Pengamatan Efisiensi Inhibisi 
Waktu 
Perendaman 
(hari) 
Efisiensi Inhibisi (%) 
Ekstrak Aceton Ekstrak Metanol Ekstrak Etanol 
600 
(ppm) 
800 
(ppm) 
1000 
(ppm) 
600 
(ppm) 
800 
(ppm) 
1000 
(ppm) 
600 
(ppm)  
800 
(ppm) 
1000 
(ppm) 
1 
2 
3 
4 
5 
64,049 
83,019 
69,046 
80,968 
88,058 
65,703 
91,599 
90,862 
90,444 
91,924 
66,667 
84,091 
83,804 
86,373 
89,307 
71,901 
83,783 
83,804 
86,048 
89,222 
50,551 
82,128 
86,404 
86,827 
88,976 
74,518 
84,717 
85,884 
85,594 
89,393 
64,187 
80,605 
81,798 
83,258 
88,366 
83,471 
86,862 
83,618 
86,308 
88,794 
68,695 
85,164 
87,741 
89,033 
90,223 
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c. Identifikasi Senyawa 
Tabel 4. 3. Hasil Pengamatan uji Skrining Fitokimia pada Ekstrak Aceton 
No. Uji fitokimia Pereaksi Hasil Keterangan 
1. Flavonoid H2SO4 pekat 
NaOH 10% 
FeCl3 5% 
Hijau kecoklatan 
Kuning muda 
Hijau kekuningan 
Positif 
Positif 
Positif 
2 Alkaloid Dragendorrf 
Mayer 
 
Wagner 
Jingga 
Terbentuk endapan 
putih 
Terbentuk endapan 
coklat 
Positif 
Positif 
 
Positif 
3. Terpenoid dan 
steroid 
Lieberman 
Burchard 
- 
- 
Negatif 
4. Tanin FeCl3 1% Hijau kehitaman Positif 
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Tabel 4. 4. Hasil Pengamatan uji Skrining Fitokimia pada Ekstrak Metanol 
No. Uji fitokimia Pereaksi Hasil Keterangan 
1. Flavonoid H2SO4 pekat 
NaOH 10% 
FeCl3 5% 
Hijau kecoklatan 
Kuning muda 
Hijau kekuningan 
Positif 
Positif 
Positif 
2 Alkaloid Dragendorrf 
Mayer 
Wagner 
Endapan kuning 
- 
Terbentuk endapan 
coklat 
Positif  
Negatif 
Positif 
3. Terpenoid dan 
steroid 
Lieberman 
Burchard 
- 
- 
Negatif 
4. Tanin FeCl3 1% Hijau kehitaman Positif 
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Tabel 4. 5. Hasil Pengamatan uji Skrining Fitokimia pada Ekstrak Etanol 
No. Uji fitokimia Pereaksi Hasil Keterangan 
1. Flavonoid H2SO4 pekat 
NaOH 10% 
FeCl3 5% 
Hijau kecoklatan 
Kuning muda 
Hijau kekuningan 
Positif 
Positif 
Positif 
2 Alkaloid Dragendorrf 
Mayer 
Wagner 
- 
Kuning muda 
Terbentuk endapan 
coklat 
Negatif 
Positif 
Positif 
3. Terpenoid dan 
steroid 
Lieberman 
Burchard 
- 
- 
Negatif 
4. Tanin FeCl3 1% Hijau kehitaman Positif 
 
 
2. Reaksi  
a. Uji Alkaloid 
1. Pereaksi Dragendorf 
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2. Pereaksi Mayer 
 
 
3. Pereaksi Wagner 
 
 
 
b. Uji Flavonoid 
Uji Pereaksi NaOH 10% 
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c. Uji Tanin 
 
 
B. Pembahasan 
1. Laju Korosi 
Korosi atau perkaratan ialah salah satu masalah yang seringkali dialami oleh 
sebagian besar masyarakat bahkan pada perindustrian. Korosi merupakan peristiwa 
penurunan kualitas pada suatu material logam yang seringkali disebabkan oleh 
pengaruh lingkungan sekitar baik itu karena udara, kelembapan maupun keasaman. 
Selain itu, hal ini juga dapat terjadi akibat kurangnya perawatan.  
Permasalahan korosi tersebut pada umumnya ditangani dengan cara 
pengecetan. Namun, adapula yang menggunakan cara lain misalnya dengan pelapisan 
logam, penggunaan katodik dan penggunaan inhibitor. Penggunaan inhibitor terbagi 
atas dua yaitu inhibitor anorganik dan organik. Inhibitor organik atau yang sering 
disebut sebagai inhibitor bahan alam merupakan inhibitor yang dihasilkan atau 
digunakan dari hasil bahan alam misalnya tanaman atau tumbuhan.  
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Salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai inhibitor korosi ialah 
durian (Durio Zibethinus Murr). Dalam penelitian ini yang dimanfaatkan sebagai 
bahan inhibitor korosi ialah pada kulit buah. Kulit buah durian diketahui mengandung 
senyawa metabolit sekunder seperti tanin, alkaloid dan flavonoid yang dapat 
menghambat terjadinya korosi atau pengkaratan. 
Berdasarkan dari data tabel yang diperoleh, laju korosi yang dihasilkan dari 
hasil penambahan larutan inhibitor dari ekstrak aceton dengan masing-masing 
konsentrasi 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm pada  bahan uji berupa besi (Fe)  mulai 
dari pengamatan hari pertama sampai hari kelima, laju korosi tertinggi terjadi pada 
konsentrasi 600 ppm yaitu; 103,769 mpy, 75,541 mpy, 112,118 mpy, 116,492 mpy 
dan 110,528 mpy. Hal ini menandakan bahwa pada bahan uji tersebut mengalami 
penurunan berat artinya pada bahan uji tersebut mengalami korosi atau perkaratan.  
Data tabel laju korosi juga menunjukkan bahwa laju korosi yang terjadi pada  
larutan inhibitor ekstrak metanol pada bahan uji dengan masing-masing konsentrasi 
600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm juga mengalami kehilangan berat. Laju korosi 
tertinggi berada pada penggunaan konsentrai 600 ppm yaitu; 81,107 mpy,          
72,141 mpy, 86,673 mpy, 85,480 mpy dan 100,191 mpy.  
Sama halnya dengan laju korosi yang terjadi pada larutan inhibitor ekstrak 
etanol yang juga mengalami kehilangan berat pada bahan uji dengan masing-masing 
masing konsentrasi 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm. Laju korosi tertinggi juga 
terjadi pada konsentrasi 600 ppm, yaitu; 103,372 mpy, 86, 276 mpy, 97,408 mpy, 
102,576 mpy dan 108,143 mpy. Seperti yang terlihat pada grafik laju korosi berikut: 
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Grafik 4.1 Hubungan Konsentrasi dengan Laju Korosi 
 
Hal yang berbeda terjadi pada laju korosi dengan larutan media tanpa 
penambahan larutan inhibitor yaitu larutan HCl 3%. Laju korosi yang terjadi yaitu 
sebesar; 288,645 mpy, 444,845 mpy, 535,146 mpy, 612,675 mpy dan 929,548 mpy. 
Sehingga dari data tersebut dapat diketahui bahwa kehilangan berat yang terjadi pada 
bahan uji tanpa penambahan larutan inhibitor lebih besar dibandingkan dengan bahan 
uji yang direndam dalam media dengan penambahan larutan inhibitor. Hal ini berarti 
bahwa laju korosi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan laju korosi 
dengan penambahan larutan inhibitor dari ketiga ekstrak yang digunakan. 
2. Efisiensi Inhibisi 
Selain penentuan laju korosi juga dilakukan penentuan nilai efisiensi inhibisi. 
Efisiensi inhibisi ialah kemampuan suatu zat untuk menghambat terjadinya reaksi. 
Berdasarkan dari data tabel dapat diketahui bahwa efisiensi inhibisi yang terjadi pada 
ketiga larutan inhibitor dari ketiga ekstrak yang digunakan diperoleh nilai efisiensi 
inhibisi yang tidak jauh berbeda dari ketiga larutan inhibitor tersebut. Nilai efisiensi 
yang diperoleh dari larutan inhibitor yaitu pada larutan inhibitor dengan ekstrak 
aceton dengan rata-rata dari masing-masing konsentrasi 600 ppm, 800 ppm dan 1000 
ppm adalah 77,028%, 86,106% dan 82,048%. Larutan inhibitor dengan ekstrak 
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metanol dari masing-masing konsentrasi 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm adalah 
82,955%, 78,977% dan 84,021%. Larutan inhibitor dari ekstrak etanol kulit buah 
durian dari masing-masing konentrasi 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm  adalah 
84,043%, 85,811% dan 84,171%.  
Berdasarkan dari ketiga data efisiensi inhibisi tersebut dapat diketahui bahwa 
nilai efisiensi tertinggi dari ketiga larutan inhibitor tersebut berada pada larutan 
inhibitor dari ekstrak etanol kulit buah durian dari masing-masing konsentrasi        
600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm yaitu;  84,043%, 85,811% dan 84,171%. 
Berdasarkan dari data tersebut dapat pula diketahui bahwa nilai efisiensi 
terbesar terjadi pada konsentrasi 800 ppm yaitu 85,811% dari pelarut etanol yang 
digunakan. Hal ini diperkuat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuli 
Rizky Ananda Nasution, dkk (2012) yang menggunakan ekstrak etanol kulit buah 
manggis menghasilkan nilai efisiensi inhibisi tertinggi terjadi pada media korosif air 
hujan dengan konsentrasi inhibitor 800 ppm yaitu sebesar 99,22% dan efisiensi 
terendah pada media korosif asam sulfat dengan konsentrasi inhibitor 600 ppm 
sebesar 13,08%.
78
 Demikian pula pada penelitian Sri Hermawan, dkk (2012) 
menggunakan ekstrak etanol kulit buah kakao juga menghasilkan nilai efisiensi 
inhibisi tertinggi terjadi pada media korosif air hujan dengan konsentrasi inhibitor 
600 ppm yaitu sebesar 93,06%.
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3. Identifikasi Senyawa 
Suatu senyawa yang terdapat dalam suatu sampel dapat diketahui melalui 
suatu metode yaitu skrining fitokimia. Skrining fitokimia yang dilakukan biasanya 
hanya menggunakan ekstrak kental yang diencerkan dengan pelarut organik tertentu. 
Skrining fitokimia yang sering dilakukan menggunakan beberapa uji pereaksi seperti 
uji Mayer, Dragendorf dan Wagner untuk uji alkaloid. Uji Flavonoid digunakan 
pereaksi NaOH 10%,  H2SO4 pekat dan FeCl3 5% sedangkan untuk identifikasi 
senyawa tanin digunakan pereaksi FeCl3 1%.  
Berdasarkan dari hasil uji pereaksi yang dilakukan, ekstrak kulit buah durian 
dari pelarut aceton positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin. 
Namun pada uji alkaloid dari ekstrak metanol dengan menggunakan uji pereaksi 
Mayer tidak mengalami perubahan artinya pada uji tersebut diperoleh hasil negatif 
dan untuk ekstrak etanol dengan uji pereaksi Dragendorf juga tidak mengalami 
perubahan. Hal ini dapat diketahui bahwa kulit buah durian dari ketiga ekstrak yang 
diidentifikasi positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin yang 
ditandai dengan perubahan warna dan terbentuknya endapan pada masing-masing uji 
pereaksi yang digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Widiastuti Agustina Eko Setyowati, dkk (2014) yang mengatakan 
bahwa kulit buah durian mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, 
flavonoid dan tanin. Oleh karena itu, kulit buah durian dapat digunakan sebagai 
bahan inhibitor korosi, sebagaimana yang dikatakan oleh Srhiri, et.al. dalam 
penelitian Ni Ketut Ketis, dkk (2012) yang menyatakan bahwa senyawa organik yang 
mengandung satu atau lebih atom nitrogen, oksigen, sulfur, fosfor, ikatan rangkap 
atau cincin aromatik pada molekulnya dapat digunakan sebagai inhibitor korosi 
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karena dapat teradsorpsi dengan baik pada permukaan logam. Teori lain juga 
dikatakan oleh Raharjo, bahwa struktur dari senyawa alkaloid mengandung unsur 
Nitrogen (N) sedangkan pada senyawa flavonoid mengandung cincin aromatik.  
Berdasarkan dari teori tersebut maka dapat diketahui bahwa senyawa alkaloid, 
flavonoid dan tanin yang terdapat dalam suatu bahan alam terkhusus dalam ekstrak 
kulit buah durian dapat dimanfaatkan sebagai bahan inhibitor korosi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pengaruh ekstrak kulit buah durian dapat mengurangi laju korosi dari      
masing-masing konsentrasi 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm berturut-turut; 
108,143 mpy, 104,167 mpy dan 90,885 mpy sedangkan untuk tanpa 
penambahan larutan inhibitor 929,548 mpy.  
2. Pelarut etanol diketahui lebih optimal untuk digunakan sebagai penghambat 
laju korosi pada konsentrasi 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm dengan nilai 
efisiensi inhibisi sebesar 84,043%, 85,811% dan 84,171%.. 
3. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak kulit buah durian 
yang berperan sebagai inhibitor korosi atau mampu menghambat terjadinya 
pengkaratan adalah senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah sebaiknya untuk 
penelitian selanjutnya juga dilakukan variasi uji keasaman (pH) sehingga dapat 
dibedakan dan menambah pengetahuan lebih lanjut. 
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Lampiran I : Skema Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak cair 
Identifikasi Ekstrak kental 
Etanol 
Kulit buah Durian (Durio 
Zibetyhinus murr.) 
Hasil 
Metanol Aseton 
 600, 800 dan 1000 ppm 
 
 600, 800 dan 1000 ppm 
 
600, 800 dan 1000 ppm 
Besi Besi 
 
Besi 
 
HCl 3% 
Laju korosi Efisiensi 
Flavonoid 
Alkaloid 
Tanin 
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Lampiran 2:  Skema Kerja Diagram Alir Ekstraksi Sampel 
 
 
 
Dibersihkan dan memotong kecil-kecil kemudian dikeringkan di udara 
terbuka tanpa sinar matahari langsung. 
Memblender hingga menjadi serbuk. 
 
 
Menimbang sebanyak 600 gram dan dibagi menjadi 3 bagian           masing-
masing 200 gram dimaserasi menggunakan pelarut aseton, etanol dan metanol 
selama 3 hari dengan pergantian pelarut setiap 1 hari. 
Menyaring hasil maserasi. Kemudian filtrat dimasukkan ke dalam rotary 
evaporator. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kulit Buah Durian (Durio 
Zibehitnus murr). 
Serbuk Kulit Buah Durian 
(Durio Zibethinus murr). 
Ekstrak Kulit Buah Durian 
(Durio Zibethinus murr). 
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Lampiran 3: Diagram Alir Persiapan Bahan Uji 
 
 
1. Persiapan Bahan Uji 
 
 
 
 
Menyiapkan dengan ukuran 1 x 2 cm dengan ukuran dengan tebal 0,1 cm. 
Menghaluskan permukan dengan amplas. 
 Mencuci plat dengan air deterjen dan aquades. 
 Mengeringkan dalam oven pada suhu 110
o 
C selama 2 jam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Besi 
Hasil 
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Lampiran 4: Diagram Alir Pembuatan Larutan Inhibitor 
 
a. Ekstrak Aseton 
 
 
Menimbang 0,5  gram. 
 
 
 Melarutkan ekstrak tersebut dalam labu takar 500 mL. 
 Menghimpitkan sampai tanda batas. 
 Memipet masing-masing sebanyak 60 mL, 80 mL dan 100 mL. 
 Menghinpitkan sampai tanda batas. 
 
 
b. Ekstrak Etanol 
 
 
Menimbang 0,5  gram. 
 
 
 Melarutkan ekstrak tersebut dalam labu takar 500 mL. 
 Menghimpitkan sampai tanda batas. 
 Memipet masing-masing sebanyak 60 mL, 80 mL dan 100 mL. 
 Menghinpitkan sampai tanda batas. 
 
Ekstrak aseton 
Aquades  
Ekstrak etanol 
Aquades  
Hasil 
Hasil 
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c. Ekstrak Metanol 
 
 
Menimbang 0,5 gram. 
 
 
 Melarutkan ekstrak tersebut dalam labu takar 500 mL. 
 Menghimpitkan sampai tanda batas. 
 Memipet masing-masing sebanyak 60 mL, 80 mL dan 100 mL. 
 Menghinpitkan sampai tanda batas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak Metanol 
Aquades  
Hasil 
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Lampiran 5: Diagram Alir Perendaman Baja dalam Media Korosif 
 
1. Perendaman Besi dalam Media Korosif tanpa Penambahan Inhibitor 
 
 
 
 
 
Menyiapkan dan  memasukkan  ke dalam  sebuah wadah  yang digunakan 
sebagai media korosif. 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah yang berisi media korosif dan melakukan 
perendaman selama 120 jam atau kurang lebih 5 hari. 
 
 
 
2. Perendaman Besi dalam Media Korosif dengan Penambahan Inhibitor 
a. Ekstrak Aseton 
 
 
Menyiapkan 3 buah wadah. 
Memasukkan ke dalam masing-masing wadah. 
 
 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 600 ppm ke dalam wadah I. 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 800 ppm ke dalam wadah II. 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 1000 ppm ke dalam wadah III. 
HCl 3 % 
Plat Besi 
Hasil 
HCL 3 % 
Larutan Inhibitor 
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Memasukkan ke dalam wadah yang berisi media korosif dan melakukan 
perendaman selama 120 jam atau kurang lebih 5 hari. 
 
 
 
b. Ekstrak Etanol 
 
 
Menyiapkan 3 buah wadah. 
Memasukkan ke dalam masing-masing wadah. 
 
 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 600 ppm ke dalam wadah I. 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 800 ppm ke dalam wadah II. 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 1000 ppm ke dalam wadah III. 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah yang berisi media korosif dan melakukan 
perendaman selama 120 jam atau kurang lebih 5 hari. 
 
 
 
Plat Besi  
Hasil 
HCl 3 % 
Larutan Inhibitor 
Plat Besi 
Hasil 
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c. Ekstrak Metanol  
 
 
Menyiapkan 3 buah wadah. 
Memasukkan ke dalam masing-masing wadah. 
 
 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 600 ppm ke dalam wadah I. 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 800 ppm ke dalam wadah II. 
Menambahkan 10 mL untuk konsentrasi 1000 ppm ke dalam wadah III. 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah yang berisi media korosif dan melakukan 
perendaman selama 120 jam atau kurang lebih 5 hari. 
 
d.  
 
 
 
 
 
 
 
 
HCL 3% 
Larutan Inhibitor 
Plat Besi 
Hasil 
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Lampiran 6:  Diagram Alir Identifikasi Senyawa 
 
a. Uji Alkaloid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak Kulit Buah Durian 
(Durio Zibetnus murr). 
Pereaksi Mayer Pereaksi Dragendorf Pereaksi Wagner 
beberapa tetes dengan pelarutnya 
(aseton, etanol dan metanol 
 
endapan putih 
atau kuning 
endapan 
berwarna coklat 
endapan 
berwarna jingga 
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b. Uji Tanin 
1. Ekstrak Aseton 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah. 
 
 
Melarutkan ektrak. 
 
 
Menambahkan 3 tetes sampai berubah warna. 
 
 
2. Ekstrak Etanol 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah. 
 
 
Melarutkan ektrak. 
 
 
Menambahkan 3 tetes sampai berubah warna. 
 
 
Ekstrak aseton 
aseton 
FeCl3 1% 
 
Hasil 
Ekstrak Etanol 
etanol 
FeCl3 1% 
 
Hasil 
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3. Ekstrak Metano 
 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah. 
 
 
Melarutkan ektrak. 
 
 
Menambahkan 3 tetes sampai berubah warna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak Metanol 
metanol 
FeCl3 1% 
 
Hasil 
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c. Uji Flavonoid 
1. Uji dengan pereaksi H2SO4 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah. 
 
 
Melarutkan ektrak dengan masing-masing pelarutnya. 
 
 
Menambahkan beberapa tetes sampai berubah warna. 
 
 
2. Uji dengan pereaksi NaOH 10% 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah. 
 
 
Melarutkan ektrak dengan masing-masing pelarutnya. 
 
 
Menambahkan beberapa tetes sampai berubah warna. 
 
 
Ekstrak kental 
Aseton, etanol dan 
metanol 
H2SO4 pekat 
Hasil 
Ekstrak kental 
Aseton, etanol dan 
metanol 
NaOH 10% 
Hasil 
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3. Uji dengan pereaksi FeCl3 
 
 
Memasukkan ke dalam wadah. 
 
 
Melarutkan ektrak dengan masing-masing pelarutnya. 
 
 
Menambahkan beberapa tetes sampai berubah warna. 
 
 
 
 
 
Ekstrak Metanol 
Aseton, etanol dan 
metanol 
 
FeCl3  
 
Hasil 
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Lampiran 7.  Perhitungan Laju Korosi 
CR = 
     
    
 
1. Ekstrak Aceton  
Hari 1 
CR = 
     
    
 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
CR = 
          
       
    
      
  
 = 103,769 mpy 
Hari 2 
CR = 
                 
    
    
   
                     
 
CR =  
          
       
    
      
  
 = 75,541 mpy  
Hari 3 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
CR =  
          
       
    
      
  
 = 112,118 mpy  
Hari 4 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
CR =  
           
       
    
      
  
 = 116,492 mpy  
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Hari 5 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
CR =  
          
       
    
      
  
 = 110,528 mpy  
 
2. Ekstrak Etanol 
Hari 1 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
CR =  
          
       
    
      
  
 = 103,372 mpy  
Hari 2 
 CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 86, 276 mpy  
Hari 3 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
           
       
    
      
  
 = 97,408 mpy  
Hari 4 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 102,576 mpy  
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Hari 5 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 108,143 mpy  
 
3. Ekstrak Metanol 
Hari 1 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 81,107 mpy   
Hari 2 
CR = 
                 
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 72,141 mpy   
Hari 3 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 86,673 mpy   
Hari 4 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 85,480 mpy   
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Hari 5 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
          
       
    
      
  
 = 100,191 mpy   
a. HCl 3% tanpa Penambahan Inhibitor 
Hari 1  
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
           
       
    
      
  
 = 288,6645 mpy   
Hari 2 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
           
       
    
      
  
 = 444,845 mpy   
Hari 3 
CR = 
                   
    
    
   
                     
 
 CR =  
           
       
    
      
  
 = 535,146 mpy   
Hari 4 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
           
       
    
      
  
 = 612,675 mpy   
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Hari 5 
CR = 
                  
    
    
   
                     
 
 CR =  
           
       
    
      
  
 = 929,548 mpy   
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Lampiran 8. Penentuan Efisiensi Inhibisi 
EI = 
       
   
 
1. Ekstrak Aceton 
Hari 1 
EI = 
       
   
 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 64,049% 
Hari 2 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 83,019% 
Hari 3 
EI = 
                
       
𝗑 100% 
EI = 69,046% 
Hari 4 
EI = 
                
       
𝗑 100% 
EI = 80,986% 
Hari 5 
EI = 
        –        
       
𝗑 100% 
EI = 88,058% 
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2. Ekstrak Etanol 
Hari 1 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 64,187% 
Hari 2 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 80,605% 
Hari 3 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 81,798% 
Hari 4 
EI = 
                
       
𝗑 100% 
EI = 83, 258% 
Hari 5 
EI = 
        –        
       
𝗑 100% 
EI = 88,366% 
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3. Ekstrak Metanol 
Hari 1 
EI = 
              
       
𝗑 100% 
EI = 71,901% 
Hari 2 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 83,783% 
Hari 3 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 83,804% 
Hari 4 
EI = 
               
       
𝗑 100% 
EI = 86,048% 
Hari 5 
EI = 
        –        
       
𝗑 100% 
EI = 89, 222% 
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Lampiran 9. Gambar Perlakuan 
 
     
Pemotongan kecil-kecil kulit buah durian  
 
   
Pengeringan tanpa sinar matahari langsung 
 
 
Menghaluskan hingga menjadi serbuk 
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Kulit buah durian setelah menjadi serbuk 
 
   
Penimbangan 
 
   
Proses Maserasi (perendaman sampel) pada hari pertama 
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    Penyaringan    Maserat pertama 
   
Perendaman hari kedua       Maserat hari kedua 
 
   
Perendaman hari ketiga       Maserat hari ketiga 
   
Proses Evaporasi 
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Ekstrak kental 
 
   
Proses pembuatan Larutan Inhibitor 
 
   
Larutan Media Yang Telah Ditambahkan Larutan Inhibitor 
89 
 
 
   
Proses Perendaman besi pada dalam media yang telah ditambahkan larutan inhibitor 
dengan masing-masing konsentrasi 600, 800 dan 1000 ppm 
 
Perendaman besi pada hari I dalam media tanpa penambahan larutan inhibitor 
  
Proses Pengamplasan 
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Penimbangan  
   
Perendaman kembali besi dalam setiap larutan 
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